BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

ON TO WIRYO merupakan komposisi karawitan yang mengusung tembang
pambuka Kobro Siswo Budi Siswo sebagai ide penciptaan komposisi karawitan.
Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tembang pambuka
Kobro Siswo Budi Siswo dapat dikembangkan dalam suatu komposisi karawitan.
Pengembangan dilakukan dengan mentransformasikan tembang pambuka Kobro
Siswo Budi Siswo. Tranformasi dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan
yaitu 1) menganalisis bentuk tembang, isi cakepan dan makna dari tembang yang
dikembangkan; 2) mengembangkan bentuk tembangan menjadi tembang macapat;
3) pengolahan nada tembang dengan melodi yang lebih beragam; dan
pengembangan cakepan tembang dengan tetap menjaga pesan yang terkandung
dalam setiap cakepan tembang aslinya. Komposisi karawitan ON TO WIRYO
ditranformasikan kedalam bentuk macapat maskumambang laras pelog pathet nem
dengan mengembangkan cakepan tembang pambuka untuk memperjelas maksud
pada pola atau bagian yang disajikan.

Komposisi karawitan dengan judul ON TO WIRYO dapat menjadi salah
satu alternatif referensi pengembangan pada tembang pambuka Kobro Siswo dan
dapat mendukung narasi dalam sajian pertunjukannya. Melalui pengaturan tempo,
harmoni, dan dinamika, komposisi karawitan mandiri ini mampu menciptakan
emosi dan intensitas yang memperkuat pengalaman penonton. Selain itu, perpaduan

antara pola tabuhan ricikan dengan cakepan tembang didalamnya menunjukkan
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bahwa musik tidak hanya berfungsi sebagai latar belakang, tetapi juga sebagai salah
satu elemen utama yang mempengaruhi interpretasi cerita. Penelitian ini
memberikan wawasan tentang pentingnya untuk tetap menjaga elemen-elemen

yang ada pada kesenian tradisional salah satunya yaitu tembang.

B. Saran

Penelitian terhadap kesenian rakyat tentu perlu semakin banyak dilakukan,
terutama berkaitan dengan upaya pengembangan musikalitas maupun bentuk
penyajiannya. Harapannya, upaya-upaya pengembangan terhadap kesenian rakyat
tidak semata-mata dilakukan tanpa melalui suatu penelitian mendalam agar esensi
di dalamnya tidak bergeser. Penelitian dan penciptaan karya komposisi karawitan
ON TO WIRYO ini tentunya masih -memiliki kekurangan, sehingga diharapkan
adanya penelitian selanjutnya untuk melakukan inovasi dan kreativitas lebih lanjut,
khususnya berkaitan dengan kesenian rakyat yang bermanfaat bagi masyarakat

kedepannya.
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